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Abstrak 

 

 

Bagus Triono Hubungan Antara Kohesivitas Kelompok Dengan Agresivitas Pada 

Siswa Psht Sasana Jati Emas Ranting Tanjunganom Cabang Nganjuk, Skripsi, 

PENJASKESREK, FIKS UN Kediri, 2026. 

 

Kata Kunci: Kohesivitas kelompok, Agresivitas, PSHT 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara kohesivitas kelompok dan 

agresivitas pada siswa PSHT Sasana Jati Emas Ranting Tanjunganom, Nganjuk. 

Data penelitian dikumpulkan dari 30 responden siswa tahap akhir PSHT Unit 

Sasana Jati Emas Ranting Tanjunganom Cabang Nganjuk. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana tingkat kohesivitas kelompok 

pada siswa PSHT unit sasan jati emas Ranting Tanjunganom Cabang Nganjuk? (2) 

Bagaimana tingkat agresivitas pada siswa PSHT sasana jati emas Ranting 

Tanjunganom Cabang Nganjuk? (3) Adakah hubungan antara kohesivitas 

kelompok dengan agresivitas pada siswa PSHT sasana jati emas Ranting 

Tanjunganom Cabang Nganjuk? 

Penelitian kuantitatif ini menggunakan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji 

linearitas. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson 

Product Moment untuk menganalisis hubungan antara kohesivitas kelompok 

dengan agresivitas siswa. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Tingkat kohesivitas kelompok pada 

siswa PSHT Unit Sasana Jati Emas Ranting Tanjunganom Cabang Nganjuk berada 

pada kategori sangat tinggi. Berdasarkan data empiris, mayoritas responden berada 

pada kategori "Sangat Setuju" yaitu sebanyak 23 siswa, dan sisanya berada pada 

kategori "Setuju" sebanyak 7 siswa. (2) Tingkat agresivitas pada siswa PSHT Unit 

Sasana Jati Emas Ranting Tanjunganom Cabang Nganjuk berada pada kategori 

sangat rendah. Sebaran data menunjukkan hasil yang timpang secara positif, di 

mana sebagian besar responden berada pada kategori "Tidak Pernah" yaitu 

sebanyak 26 siswa, dan sisanya berada pada kategori "Jarang" sebanyak 4 siswa. 

(3) Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kohesivitas kelompok dengan 

agresivitas pada siswa PSHT Unit Sasana Jati Emas Ranting Tanjunganom Cabang 

Nganjuk. Hal ini dibuktikan melalui uji korelasi Pearson Product Moment yang 

menghasilkan koefisien korelasi sebesar -0,367 dengan nilai signifikansi 0,046 (p 

< 0,05). Arah hubungan negatif ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

kohesivitas kelompok yang dimiliki dan dirasakan oleh siswa, maka akan semakin 

rendah pula kecenderungan perilaku agresif yang mereka tunjukkan. 
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Abstract 

 

Bagus Triono. The Relationship Between Group Cohesiveness and Aggressiveness 

Among Students of PSHT Sasana Jati Emas, Tanjunganom Sub-Branch, Nganjuk 

Branch, Undergraduate Thesis, Physical Education, Health, and Recreation Study 

Program (PENJASKESREK), Faculty of Sport and Health Sciences (FIKS), 

Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2026. 

 

Keywords: Group Cohesiveness, Aggressiveness, PSHT 

 

This study aims to determine the relationship between group cohesiveness and 

aggressiveness among students of PSHT Sasana Jati Emas, Tanjunganom Sub-

Branch, Nganjuk Branch. Research data were collected from 30 respondents 

consisting of advanced-level (final stage) students of the PSHT Sasana Jati Emas 

Unit, Tanjunganom Sub-Branch, Nganjuk Branch. 

The problems addressed in this study are: (1) What is the level of group 

cohesiveness among students of the PSHT Sasana Jati Emas Unit, Tanjunganom 

Sub-Branch, Nganjuk Branch? (2) What is the level of aggressiveness among 

students of PSHT Sasana Jati Emas, Tanjunganom Sub-Branch, Nganjuk Branch? 

(3) Is there a relationship between group cohesiveness and aggressiveness among 

students of PSHT Sasana Jati Emas, Tanjunganom Sub-Branch, Nganjuk Branch? 

This quantitative research employed prerequisite tests in the form of a normality 

test and a linearity test. Hypothesis testing was conducted using the Pearson 

Product Moment correlation test to analyze the relationship between group 

cohesiveness and students' aggressiveness. 

The conclusions of this study are as follows: (1) The level of group cohesiveness 

among students of the PSHT Sasana Jati Emas Unit, Tanjunganom Sub-Branch, 

Nganjuk Branch falls into the very high category. Based on the empirical data, the 

majority of respondents fell into the "Strongly Agree" category, comprising 23 

students, while the remaining 7 students fell into the "Agree" category. (2) The level 

of aggressiveness among students of the PSHT Sasana Jati Emas Unit, 

Tanjunganom Sub-Branch, Nganjuk Branch falls into the very low category. The 

data distribution shows a positively skewed pattern, in which the majority of 

respondents fell into the "Never" category, comprising 26 students, while the 

remaining 4 students fell into the "Rarely" category. (3) There is a significant 

negative relationship between group cohesiveness and aggressiveness among 

students of the PSHT Sasana Jati Emas Unit, Tanjunganom Sub-Branch, Nganjuk 

Branch. This is evidenced by the Pearson Product Moment correlation test, which 

yielded a correlation coefficient of -0.367 with a significance value of 0.046 (p < 

0.05). This negative direction of the relationship indicates that the higher the level 

of group cohesiveness perceived and possessed by the students, the lower their 

tendency toward aggressive behavior, and vice versa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pencak silat merupakan budaya bangsa indonesia yang telah ada sejak 

zaman prasejarah. Pada masa prasejarah, manusia harus mempertahankan 

hidupnya dari kerasnya alam. Pada masa tersebut, manusia harus melawan 

berbagai binatang, seperti harimau, ular, buaya, dan hewan buas lainya yang 

hidup dihutan tropis oleh sebab itu, gerakan gerakan melawan binatang buas 

terbut menginprirasi jurus di dalam olah raga pencak silat (Diana F, dkk,2020 

:01). Hal ini menunjukkan bahwa pencak silat tidak hanya merupakan seni 

bela diri semata, tetapi juga merupakan hasil adaptasi manusia terhadap 

lingkungan sekitarnya yang keras dan penuh tantangan, yang kemudian 

diwariskan secara turun-temurun sebagai bagian dari budaya dan identitas. 

Menurut (Ediyono & Widodo, 2019) Pencak silat merupakan bagian 

dari ke-budayaan bangsa Indonesia yang berkembang sejak berabad-abad 

yang lalu. Dengan berbagai situasi geografis dan etnologis serta 

perkembangan zaman yang dialami oleh bangsa Indonesia, pencak silat hadir 

sebagai budaya dan metode membela diri dan menjadi kearifan lokal bagi 

pengusung budaya tersebut. Berkelahi dengan meng-gunakan teknik 

pertahanan diri (pencak silat) ialah seni bela diri Asia yang berakar dari 

budaya Melayu. Pencak silat juga suatu seni bela diri tradisional yang berasal 

dari Indonesia. Seni bela diri ini secara luas lebih dikenal di negara-negara 

Asia, seperti: Indonesia, Malaysia, Brunei, Singapura, Filipina, dan Thailand. 

Di Indonesia sendiri terdapat induk organisasi pencak silat yang diberi nama 

Ikatan Pencak Silat Indonesia atau yang lebih dikenal dengan IPSI. 

Sedangkan suatu organisasi yang mewadahi dan memfasilitasi 

federasifederasi pencak silat di berbagai negara adalah Persekutuan Pencak 

Silat Antara Bangsa atau persilat yang merupakan bentukan dari Indonesia, 

Singapura, Malaysia, dan Brunei Darussalam. Sedangkan menurut versi lain, 

pencak silat adalah olahraga bela diri yang memerlukan banyak konsentrasi. 
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Dimana setiap konsentrasi dipengaruhi oleh kebudayaan. Sehingga tiap 

daerah memiliki ciri khas dan aliran pencak silat. 

Jadi pencak silat adalah seni bela diri yang berasal dari Indonesia dan 

telah ada sejak zaman prasejarah. Pada masa itu, manusia harus berjuang 

untuk bertahan hidup dari berbagai ancaman hewan buas di alam, yang 

menginspirasi gerakan-gerakan dalam pencak silat. Selain sebagai seni bela 

diri, pencak silat juga mencerminkan adaptasi manusia terhadap lingkungan 

yang keras dan telah diwariskan sebagai bagian dari budaya dan identitas. 

Saat ini, pencak silat memiliki potensi besar untuk mencetak atlet berprestasi 

di tingkat nasional dan internasional, termasuk di Daerah Istimewa 

Yogyakarta Sebagai warisan budaya, pencak silat berkembang tidak hanya 

sebagai seni bela diri, tetapi juga sebagai olahraga prestasi yang memerlukan 

pembinaan atlet secara sistematis dan profesional. 

Perkembangan pencak silat sejalan dengan kemajuan peradapan 

manusia berbagai karakteristik bayak dipengaruhi oleh situasi dan kondisi 

manusia itu berada. Perbedaan tempat tinggal, adat-istiadat, dan pola hidup 

memberikan warna dalam cara membela diri. Perbedaan cara membela diri 

inilah yang menyebabakan lahirnya aliran aliran dalam pencak silat. Pada 

awalnya pencak silat berkembang diperguruan perguruan yaitu tempat belajar 

bela diri dengan terjalinnya persahabatan antara perguruan dari daerah lainya 

maka terjadilah saling tungkar ilmu bela diri pencak silat semakin 

berkembang (Diana F, dkk,2020 :7,8). 

Salah satu warisan budaya Indonesia yang tidak hanya berfungsi 

sebagai seni bela diri, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter, 

kedisiplinan, dan nilai-nilai moral bagi para pesertanya. Dalam 

perkembangannya, pencak silat tidak terlepas dari peran organisasi atau 

perguruan yang menjadi wadah pembinaan dan pengembangan kemampuan 

anggotanya. Melalui organisasi, proses latihan, penanaman nilai, serta 

pembentukan kepribadian peserta didik dapat berlangsung secara terarah dan 

berkelanjutan. Salah satu organisasi pencak silat yang memiliki peran besar 

dalam hal tersebut adalah Persaudaraan Setia Hati Terate/PSHT. 
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Persaudaraan Setia Hati Terate adalah salah satu perguruan pecak silat 

di indonesia yang mendidikan dan membinaan jasmani serta rohani yang 

dilakukan secara sistematis oleh organisasi dengan tujuan membentuk pribadi 

yang berbudi luhur, serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, melalui 

media pencak silat. 

Menurut (Diri, 2025) Persaudaraan Setia Hati Terate, yang sering 

dikenal sebagai PSHT, adalah salah satu perguruan pencak silat di 

Indonesia. Sejarah dimulai di Madiun, Jawa Timur, Indonesia, yaitu pada 

abad ke-20 PSHT merupakan salah satu perguruan pencak silat terbesar di 

Indonesia. Pada tahun 1922, Ki Hajar Harjo Utomo mendirikan PSHT, 

di Desa Pilangbango, Kecamatan Kartoharjo, Madiun. PSHT sebuah 

perguruan pencak silat yang mengajarkan kesetiaan hati sanubari, berbudi 

pekerti luhur dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Perguruan 

ini berbentuk organisasi dan menjunjung tinggi persaudaraan. PSHT 

memiliki tujuan untuk mendidik manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, dan berbudi pekerti luhur yang tahu benar dan 

salah. 

Organisasi PSHT memainkan peran penting dalam 

mengembangkan dan pelestarian Pencak Silat PSHT tidak hanya 

mengajarkan teknik bela diri, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

persaudaraan, disiplin, dan tanggung jawab kepada para anggotanya. 

Melalui berbagai kegiatan dan pelatihan, PSHT berupaya untuk 

menjaga dan meneruskan warisan budaya ini kepada generasi 

mendatang.Selama bertahun-tahun, Selain mendukung pertumbuhan 

olahraga dan karakter generasi muda, PSHT juga berperan penting dalam 

melestarikan budaya dan adat istiadat Indonesia. Pada awalnya, PSHT, 

juga dikenal sebagai Setia Hati Pencak Sport Club (SH PSC),Pemerintah 

Kolonial Belanda mengatakan bahwa Pencak Silat itu sendiri memiliki 

unsur perlawanan.Tidak mengherankan jika akhirnya Setia Hati Pencak 

Sport Club dilarang oleh pemerintah Belanda. Nama “Setia Hati Pencak 

Sport Club” diganti menjadi “Setia Hati Pemuda Sport Club” untuk 

menghilangkan Kecurigaan Belanda terhadap pencak silat pada saat itu. Ini 
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adalah strategi politik untuk perjuangan yang bertujuan untuk mengelabui 

Belanda atas usulan Soeratno Sorengpati, yang merupakan tokoh 

Pergerakan Indonesia Muda dan salah satu saudara SH PSC, nama SH 

Pemuda Sport Club diubah menjadi "Persaudaraan Setia Hati Terate" 

atau sekarang lebih dikenal sebagai PSHT. 

Sebagai salah satu organisasi pencak silat yang berkembang di 

masyarakat, Persaudaraan Setia Hati Terate memiliki peran penting dalam 

membina anggotanya, baik dari segi keterampilan bela diri maupun 

pembentukan sikap dan kepribadian. Melalui kegiatan latihan yang 

terstruktur, interaksi antar anggota dalam organisasi ini juga membentuk 

dinamika kelompok yang khas, seperti adanya kebersamaan, solidaritas, serta 

hubungan sosial yang erat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kehidupan 

dalam organisasi tidak hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi juga 

melibatkan berbagai aspek sosial yang menarik. 

Dari tahun ke tahun, jumlah individu maupun kelompok yang 

melakukan tindakan agresif menunjukkan peningkatan yang cukup 

signifikan. Fenomena ini menjadi perhatian serius karena mencerminkan 

bahwa perilaku agresi tidak lagi bersifat sporadis, melainkan telah 

berkembang dan menjadi bagian dari dinamika sosial di berbagai lapisan 

masyarakat. Agresivitas dapat diartikan sebagai perilaku yang bertujuan 

untuk menyakiti, merugikan, atau mencederai individu lain, baik secara fisik 

maupun psikologis. Bentuk agresi tidak hanya berupa tindakan kekerasan 

secara langsung, tetapi juga dapat berupa ujaran kebencian, intimidasi, serta 

tindakan tidak langsung yang berdampak negatif terhadap orang lain. 

Menurut (Saraswati, 2023) Agresivitas adalah tingkah laku individu 

baik secara fisik atau lisan dengan maksud untuk menyakiti atau melukai 

individu lain atau terhadap objek dengan ataupun tanpa tujuan tertentu.. 

Perilaku ini dapat diwujudkan dalam bentuk tindakan berupa merusak benda 

atau melakukan penyerangan kepada orang lain baik secara verbal ataupun 

non verbal yang dilakukan dengan unsur kesengajaan. 

Perilaku agresif ini tidak terbatas pada kelompok usia tertentu saja, 

melainkan telah menyebar di semua golongan usia, mulai dari anak-anak, 
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remaja, hingga orang dewasa. Pada anak-anak, agresivitas sering muncul 

dalam bentuk perilaku impulsif dan kurangnya kontrol emosi. Sementara itu, 

pada remaja, agresivitas sering dikaitkan dengan pencarian jati diri, pengaruh 

lingkungan pergaulan, serta tekanan sosial. Adapun pada orang dewasa, 

tindakan agresif umumnya dipicu oleh faktor stres, konflik interpersonal, 

maupun tekanan ekonomi. Dengan demikian, agresivitas merupakan 

fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan 

eksternal. 

Selain agresivitas, perilaku individu juga dipengaruhi oleh keberadaan 

kelompok sosial di sekitarnya. Salah satu konsep penting dalam dinamika 

kelompok adalah kohesivitas (cohesiveness). Kohesivitas secara harfiah 

diartikan sebagai tingkat ketertarikan individu terhadap suatu kelompok yang 

muncul sebagai hasil dari interaksi antaranggota kelompok tersebut. 

Kohesivitas mencerminkan sejauh mana anggota kelompok merasa terikat, 

memiliki rasa kebersamaan, serta keinginan untuk tetap menjadi bagian dari 

kelompok. 

Menurut (Widya Mandira, 2020) kohesivitas kelompok merupakan 

dimensi fundamental dari struktur kelompok dan secara meyakinkan 

berpengaruh pada perilaku kelompok. Pada umumnya, kohesivitas kelompok 

meningkatkan produktivitas dan kinerja kelompok, konformitas terhadap 

norma kelompok, memperbaiki semangat dan kepuasan kerja, mempermudah 

komunikasi dalam kelompok, mengurangi permusuhan dalam kelompok, 

meningkatkan rasa aman dan harga diri. 

Dalam konteks sosial, kohesivitas kelompok memiliki peran penting 

dalam membentuk sikap dan perilaku individu. Semakin tinggi tingkat 

kohesivitas dalam suatu kelompok, maka semakin besar pula pengaruh 

kelompok terhadap anggotanya. Individu yang berada dalam kelompok 

dengan kohesivitas tinggi cenderung mengikuti norma, nilai, dan aturan yang 

berlaku dalam kelompok tersebut. Hal ini terjadi karena adanya rasa 

memiliki, solidaritas, dan keinginan untuk diterima oleh anggota lain. Dengan 

demikian, kohesivitas tidak hanya memperkuat hubungan antarindividu, 
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tetapi juga menjadi faktor yang memengaruhi pembentukan perilaku dalam 

kelompok. 

Dalam organisasi pencak silat, kohesivitas kelompok dan agresivitas 

memiliki keterkaitan yang erat serta dapat memengaruhi perilaku peserta 

didik secara keseluruhan. Kohesivitas kelompok merupakan tingkat 

kedekatan, rasa memiliki, serta keterikatan emosional antaranggota dalam 

suatu kelompok. Kohesivitas yang tinggi dapat mendorong terbentuknya 

solidaritas, kerja sama, serta loyalitas yang kuat di antara anggota. Dalam 

kegiatan organisasi seperti PSHT Ranting Tanjunganom Cabang Nganjuk, 

interaksi yang intens antaranggota dapat memperkuat kohesivitas kelompok, 

sehingga individu cenderung mengikuti norma dan perilaku yang 

berkembang dalam kelompok tersebut. Namun demikian, kohesivitas yang 

tinggi juga berpotensi memengaruhi munculnya perilaku agresivitas apabila 

norma kelompok cenderung mengarah pada tindakan tersebut. 

Di sisi lain, agresivitas merupakan perilaku yang bertujuan untuk 

menyakiti atau merugikan orang lain, baik secara fisik maupun verbal. Dalam 

lingkungan peserta didik, agresivitas dapat muncul sebagai bentuk ekspresi 

emosi, tekanan sosial, maupun pengaruh dari kelompok sebaya. Kohesivitas 

kelompok yang kuat dapat memperkuat kecenderungan agresivitas, terutama 

ketika individu merasa terdorong untuk menunjukkan loyalitas atau 

mengikuti perilaku kelompok agar dapat diterima oleh anggota lain. 

Sebaliknya, apabila kelompok memiliki norma yang positif, kohesivitas 

justru dapat menjadi faktor yang menekan perilaku agresif dan mendorong 

terbentuknya sikap disiplin serta pengendalian diri. 

Kohesivitas kelompok yang tidak seimbang juga dapat berdampak 

pada peningkatan agresivitas peserta didik. Individu yang merasa kurang 

diterima dalam kelompok cenderung mengalami tekanan sosial yang dapat 

memicu perilaku agresif sebagai bentuk pelampiasan. Selain itu, tekanan dari 

dalam kelompok untuk mempertahankan solidaritas terkadang dapat 

memunculkan konflik dengan kelompok lain, yang berpotensi meningkatkan 

tindakan agresivitas. Hal ini menunjukkan bahwa kohesivitas kelompok tidak 
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selalu berdampak positif, melainkan bergantung pada nilai dan norma yang 

berkembang dalam kelompok tersebut. 

Dari hasil observasi dilingkungan latihan sasanan jati emas Kenyataan 

yang terjadi kelompok beladiri PSHT lebih banyak melakukan agresi secara 

fisik dalam menyelesaikan permasalahan. Salah satu contoh pada tanggal 24 

desember 2025 terjadi tawuran antar perguruan beladiri lain sewaktu 

melewati area desa glundo kabupaten Nganjuk. Hal itu mungkin disebabkan 

karena adanya saling ejek dan dendam pribadi seperti ada prilaku kekerasan 

terhadap anggota PSHT mereka beranggapan pelaku adalah oknum dari 

perguruan lain dari situlah muncul aksi setiap adanya acara dan konvoi 

melintas diarea desa nglundo anggota PSHT pasti akan melemparan batu 

waktu melintas depan gapura desa glundo hal seperti ini terjadi hampir setiap 

tahun bahkan sampai lebih dari 2 kali dalam 1tahun anggota PSHT pun tidak 

memandang perguruan mananpun selagi mereka kovoi atau mengadakan 

acara dan melintas di area glundo pasti tidak dipungkiri akan terjadi aksi 

tawuran. Agresivitas bisa muncul oleh adanya dorongan dari anggota 

kelompok terhadap seseorang agar ikut menjadi bagian dari kelompok dan 

bertindak sesuai keinginan dari kelompoknya. 

Kohesivitas berperan penting dalam pembentukan agresivitas 

meskipun tindakan tersebut melanggar norma-norma yang ada di organisasi 

PSHT. Hal tersebut bahwa adanya kohesifitas kelompok akan menimbulkan 

reaksi berupa perilaku agresi terhadap gangguan dari luar (eksternal) apabila 

suatu kelompok tidak bisa menerima perbedaan dari kelompok lain.Dari 

fenomena diatas menjelaskan bahwa keberadaan setiap anggota dalam PSHT 

(Persaudaraan Setia Hati Terate) sangat mempengaruhi sikap dan perilaku 

individu yang berada dalam kelompok tersebut. Sehingga dalam segala hal 

baik aktivitas maupun masalah pribadi individu atau kelompok akan sangat 

mempengaruhi visi dan misi anggota kelompoknya. 

Sebaiknya, kohesivitas kelompok berperan penting 

dalampembentukanperilaku setiap anggota kelompok Dengan adanya 

kohesivitas kelompok, maka individu atau setiap anggota kelompok PSHT 

harus mampu mengendalikan diri dan mencegah terjadinya perilaku agresif 
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agar tidak berdampak buruk pada lingkungan masyarakat baik oknum 

masyarakat pada umumnya atau pun perguruan-perguruan beladiri lain. 

Dari latar belakang tersebut unit latihan sasana jati emas rating 

tanjunganom menjadi tempat untuk melaksanakan penelitian ini karena 

kebanyakan anggota PSHT yang ada di desa nglundo tersebut dulunya 

berlatih di unit sasana jati emas juga namun belum banyak ilmiah mengenai 

penting kohesivitas antara agresivitas sangat berpengaruh pada sikap dan 

prilaku semua anggota PSHT. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan adalah “apakah terdapat hubungan antara kohesivitas 

kelompok dengan agresivitas pada peserta didik siswa PSHT (Persaudaraan 

Setia Hati Terate) sasana jati emas ranting tanjunganom Maka dari itu, 

peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan antara kohesivitas kelompok 

dengan agresivitas pada peserta didik siswa PSHT ranting tanjunganom 

cabang nganjuk 

 

B. Rumusan Masalah 

Pencak silat merupakan olahraga bela diri yang kompleks, tidak hanya 

berkaitan dengan penguasaan teknik dan strategi, tetapi juga pentingnya 

mengetahuan tentang kohesivitas kelompok dan agresivitas. Namun di unit 

latihan ranting ta`njunganom ini masih kurang kesadaran terhadap faktor-

faktor tersebut. Masih kurang perhatian dan pengetahuan tentang 2 variabel 

tersebut maka di rimusan permasalhan ini sebagai berikut: 

 

1. Bagaimana tingkat kohesivitas kelompok pada siswa PSHT sasan jati 

emas Ranting Tanjunganom Cabang Nganjuk? 

2. Bagaimana tingkat agresivitas pada siswa PSHT sasana jati emas Ranting 

Tanjunganom Cabang Nganjuk? 

3. Adakah hubungan antara kohesivitas kelompok dengan agresivitas pada 

siswa PSHT sasana jati emas Ranting Tanjunganom Cabang Nganjuk? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang disajikan diatas, tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mengetahui tingkat kohesivitas kelompok pada siswa PSHT 

sasana jati emas Ranting tanjunganom cabang nganjuk. 

2. Untuk mengetahui tingkat agresivitas pada siswa PSHT sasana jati 

emas Ranting Tanjunganom Cabang Nganjuk. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kohesivitas 

kelompok dengan agresivitas pada siswa PSHT sasana jati emas 

Ranting Tanjunganom Cabang Nganjuk? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian Manfaat dari hasil penelitian ini dapat dijadikan 

acuan pemberian saran antara lain bagi : 

 

1. Manfaat Teoristis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

linteratur ilmu, wawasan dan juga informasi khususnya di bidang 

keolahragaan pencaksilat dengan menjelaskan bagaimana 

hubungan antara kohesivitas kelompok dengan agresivitas pada 

siswa PSHT. 

b. Memberikan perkembangan pengetahuan dan memberikan 

gambaran tentang hubungan hubungan antara kohesivitas 

kelompok dengan agresivitas pada siswa PSHT. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan olahraga 

pencak silat, sehingga memberikan keuntungan bagi: 

a. Bagi siswa 
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Penelitian ini di harapkan siswa dapat faham dan mengerti betapa 

penting pengetahuan tentang hubungan kohesivitas kelompok 

dengan agresifitas dalam mengendalikan perilaku agresi yang 

membuat nama jelek perguruan. 

b. Bagi pelatih 

Penelitian ini diharapkan pelatih sebagai bahan pedoman dan 

pertimbangan dalam melatih khususnya peserta didik siswa PSHT 

Ranting Tanjunganom Cabang Nganjuk. 
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